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ANALISIS PERAN PEMERINTAH INDONESIA DALAM MENGHADAPI
KONFLIK DISKRIMINASI KELAPA SAWIT OLEH UNI EROPA

Rafli Nico Aldianto

ABSTRAK

Resolusi Kelapa Sawit yang dikeluarkan oleh Uni Eropa pada tahun 2017
memberikan dampak buruk terhadap industri kelapa sawit Indonesia serta
hubungan mitra dagang Indonesia dengan negara anggota Uni Eropa. Isu yang
dibawa melalui Resolusi tersebut adalah industri kelapa sawit yang merusak
lingkungan perlu dihentikan dengan tidak mengkonsumsi produk tersebut, kelapa
sawit sendiri merupakan salah satu sumber devisa terbesar bagi Indonesia. Maka
dari itu pemerintah Indonesia melakukan upaya dalam menanggapi hal tersebut
seperti negosiasi dengan pihak Uni Eropa, membawa permasalahan tersebut ke
WTO dan melakukan diplomasi dengan negara produsen untuk mengembalikan
citra kelapa sawit. Akan tetapi selain Resolusi tersebut Uni Eropa juga melakukan
beberapa hal seperti kebijakan RED 2018 dan hambatan non-tarif untuk impor
kelapa sawit. Penelitian ini akan menggunakan teori liberalisme dalam
menganalisis permasalahan tersebut dan melihat peran yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia. Pendekatan metodologi yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan menjelaskan permasalahan

perdagangan dan peran pemerintah Indonesia.

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Pemerintah Indonesia, Uni Eropa
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ANALYSIS OF THE INDONESIAN GOVERNMENT ROLE IN DEALING
WITH PALM OIL DISCRIMINATION BY THE EUROPEAN UNION

Rafli Nico Aldianto

ABSTRACT

The Palm Oil Resolution issued by the European Union in 2017 had a massive
impact on the Indonesian palm oil industry and the relations of Indonesia's
trading partners with EU member countries. The issue raised through the
Resolution was the palm oil industry, which is damaging the environment and
needs to be stopped by not consuming the products related, in fact the palm oil
itself is one of the largest sources of wealth for Indonesia. Therefore, the
Indonesian government made efforts to respond to the issue, such as negotiating
with the European Union, bringing the issue to the WTO and conducting
diplomacy with other palm oil countries to tackle the notorious issue of palm oil.
However, besides the Resolution, the European Union also carried out several
things such as the RED policy and non-tariff barriers for palm oil imports. This
research uses the theory of liberalism in order to analyze the problems and picture
the role of the Indonesian government. The methodological approach used in this
study is a qualitative method by explaining trade issues and the role of the

Indonesian government.

Keywords: Crude Palm Oil, Indonesia Government, Europa Union
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